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ABSTRACT

Postpartum depression is a continuation of the condition experienced by mothers after
childbirth, commonly known as baby blues. Baby blues are common among postpartum mothers
due to a sharp decline in hormones, leading to significant emotional or mood changes felt by the
mother. It is mentioned in the Qur'an, in Surah Al-Baqarah verse 233, the command to pay more
attention to mothers after childbirth, as this period is very fragile for a mother, considering the
immense struggle and risk to her life during childbirth. The verse states, "And the duty of the
father is to provide for the mothers with food and clothing in a fair manner,"” highlighting the
father's responsibility to support the mother appropriately, as the child carries his name. Hence,
this duty should be carried out justly. However, to this day, many parents do not fully understand
the correct parenting methods as exemplified in the Qur'an, leading to imbalances in parenting
practices, which are often solely burdened on the mother. This raises the question of how the
Qur'an addresses the phenomenon of Postpartum depression and what constitutes proper
parenting to prevent mothers from experiencing Postpartum depression. The method used in
this research is descriptive qualitative and is library-based, exploring verses related to
Postpartum depression and parenting. It employs a thematic tafsir approach, interpreting
Qur'anic verses according to the studied theme. The Qur'an provides insights into the emotional
conditions and various negative emotions that a mother may experience postpartum. It also
emphasizes the importance of giving love, attention, and support to maintain the mental health
of mothers after childbirth. Verses explaining parenting in terms of education, faith, morality,
and etiquette are conveyed through the figure of the father. This indicates that in the parenting
process, the father is responsible for imparting knowledge to the child. In this parenting process,
creating a balance between the roles of the father and the mother can prevent Postpartum
depression in the mother. Implementing fair parenting practices in accordance with Qur'anic
values can play a significant role in reducing the risk of Postpartum depression.
Keywords: Al-Quran, Parenting, Postpartum depression.

ABSTRAK

Postpartum depression merupakan keadaan lanjutan dari kondisi ibu pasca
persalinan yang mengalami baby blues. Baby blues lumrah terjadi pada ibu pasca persalinan
karena penurunan hormon yang sangat tajam sehingga perubahan emosi atau mood sangat
signifikan di rasakan oleh ibu. Disebutkan dalam Al-Quran di surat Al-Baqarah ayat 233
perintah untuk lebih memperhatikan ibu pasca melahirkan, dikarenakan kondisi ini
sangatlah rapuh bagi seorang ibu, karena perjuangan melahirkan tidaklah mudah dengan
mempertaruhkan nyawanya. Dalam penggalan arti, “Dan kewajiban ayah memberi makan
dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf” disebutkan bahwa tanggung jawab seorang
ayah untuk memberi makan dan pakaian kepada sang ibu dengan cara yang baik karena anak
itu membawa nama ayahnya. Maka sudah sepantasnya kewajiban ini dilaksanakan secara
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ma’ruf. Namun hingga saat ini masih banyak orang tua yang belum benar-benar mengerti dan
paham bagaimana cara pola asuh yang benar seperti yang sudah di contohkan dalam Al-
Quran hingga akhirnya menyebabkan ketimpangan dalam proses pola asuh yang mana rata-
rata dibebankan terhadap ibu saja. Maka muncul pertanyaan bagaimana Al-Quran menjawab
fenomena Postpartum depression dan bagaimana sesungguhnya penerapan pola asuh yang
baik agar supaya seorang ibu tidak sampai mengalami Postpartum depression. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan bersifat kepustakaan dengan
mengeksplorasi ayat-ayat tentang Postpartum depression dan pola asuh. Dan menggunakan
pendekatan tafsir maudhu’i yakni menafsirkan ayat-ayat Al-Quran sesuai dengan tema yang
di kaji. Al-Quran memberikan pandangan tentang kondisi emosional dan berbagai emosi
negatif yang sangat mungkin untuk dirasakan oleh seorang ibu pasca melahirkan. Al-Quran
juga menyoroti tentang pentingnya memberikan kasih sayang, perhatian dan dukungan
dalam menjaga kesehatan mental ibu pasca melahirkan. Ayat-ayat yang menjelaskan tentang
pengasuhan baik segi pendidikan, keimanan, akhlak dan adab ternyata di sampaikan oleh
sosok ayah. Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses pengasuhan sosok ayahlah yang
bertanggung jawab untuk memberikan pembelajaran kepada anak. Dalam proses
pengasuhan ini apabila tercipta keseimbangan antara peran ayah dan ibu maka dapat
mencegah terjadinya Postpartum depression pada sang ibu. Implementasi pola asuh yang adil
dan sesuai dengan nilai-nilai al-Qur'an inilah yang dapat berperan penting dalam mengurangi
risiko terjadinya Postpartum depression.

Kata kunci: Al-Quran, Pola Asuh, Postpartum depression

PENDAHULUAN

Cara orang tua mendidik, membimbing, mendisiplinkan dan melindungi anak
hingga mereka tumbuh dewasa adalah pola asuh. Pola asuh memiliki tujuan untuk
membuat anak berperilaku sesuai dengan norma dan nilai masyarakat yang baik.
Keluarga memiliki fungsi-fungsi yang penting untuk tumbuh kembang anak dan
kesehatan mental ibu, terutama pada ibu pasca melahirkan. Sehingga pola asuh
dalam keluarga sangatlah perlu untuk di perhatikan. Namun hingga saat ini masih
banyak orang tua yang belum benar-benar mengerti dan paham bagaimana cara pola
asuh yang benar seperti yang sudah di contohkan dalam Al-Quran hingga akhirnya
menyebabkan ketimpangan dalam proses pola asuh yang mana rata-rata di
bebankan terhadap ibu saja, padahal dewasa ini peran ayah juga sangat dibutuhkan.
Banyak jurnal penelitian psikologi yang membicarakan tentang dampak positif
keterlibatan ayah dalam masa pengasuhan.

Postpartum depression sendiri merupakan keadaan lanjutan dari kondisi ibu
pasca persalinan yang mengalami baby blues. Baby blues lumrah terjadi pada ibu
pasca persalinan karena penurunan hormon yang sangat tajam sehingga perubahan
emosi atau mood sangat signifikan di rasakan oleh ibu. Saat mengalami baby blues
seorang ibu akan merasa lelah, sedih, bersalah, dan mudah tersinggung. Dan apabila
berlanjut maka akan muncul gejala depresi lainnya dalam jangka panjang yang
menyebabkan gangguan pada mental yang ekstrem, seperti baru-baru ini
dihebohkan dengan berita seorang ibu yang melakukan tindakan nekat akan
melemparkan bayinya ke rel kereta api.

Postpartum depression sendiri baru ramai dibicarakan pada tahun 2018-
sampai sekarang, banyak bermunculan konten-konten konselor laktasi maupun
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psikolog yang menaruh perhatian pada ibu-ibu yang mengalami Postpartum
depression. Banyak faktor yang bisa menyebabkan seorang ibu mengalami
Postpartum depression, di antaranya dalam Al-Quran disebutkan di surah Al-Qasas
ayat 13. Dalam ayat ini digambarkan suasana kesedihan seorang ibu setelah
melahirkan, karena di pisahkan dengan sang bayi. Begitu pula yang bisa di rasakan
oleh ibu pasca persalinan lainnya karena timbul emosi yang tidak stabil di sebabkan
oleh hormon-hormon yang menurun drastis seperti hormon esterogen dan
progesteron yang memicu insomnia, kecemasan, sulit berkonsentrasi dan bisa
berujung pada depresi. Indonesia memili tingkat postpartum mencapai 50%-70%
yang diprediksi dalam mengalami perkembangan menjadi depresi hingga mencapai
25%-25% yang terjadi pada ibu yang melahirkan. Dari 15%-80% seseorang yang
biasanya berada pada fase nifas memiliki mood yang susah dikontrol sehingga sering
menangis. Selain itu, biasanya seseorang yang telah melahirkan akan merasakan
perubahan hormonal yang dapat memunculkan berbagai gejala.

Disebutkan dalam surah Al-Baqarah ayat 233 perintah untuk lebih
memperhatikan ibu pasca melahirkan, dikarenakan kondisi ini sangatlah rapuh bagi
seorang ibu, karena perjuangan melahirkan tidaklah mudah dengan
mempertaruhkan nyawanya. Dalam penggalan arti, “Dan kewajiban ayah memberi
makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf” disebutkan bahwa tanggung
jawab seorang ayah mencukupi kebutuhan sang ibu melalui hal yang baik karena
anak itu membawa nama ayahnya, seolah-olah dia dilahirkan untuk ayah nya,
sebagaimana ayah merupakan penyanggah bagi anaknya. Maka sudah sepantasnya
kewajiban ini dilaksanakan secara ma’ruf.

Jika dalam kondisi ini ibu kurang diperhatikan, kemudian ditambah dengan
kurangnya dukungan dari orang terdekat maka bisa menyebabkan sang ibu mudah
mengalami depresi. Selain berdampak pada sang ibu dan anak, keluarga pun juga
dapat terpengaruh oleh depresi postpartum.Ketika seorang ibu mengalami depresi
biasanya seorang ibu tidak bisa maksimal dalam mengurus dan memberikan yang
terbaik kepada bayinya seperti cara menatap bayi, hingga pada gerakan tubuhnya
sehingga bayi tersebut nanti akan merespons perilaku sang ibu dengan menangis
yang akan mengganggu tumbuh kembang bayi. Hal tersebut tentunya harus
diwaspadai agar tumbuh kembang bayi bisa berjalan sesuai dengan semestinya.

Gangguan emosional seperti Postpartum depression dapat menyertai apabila
ibu tidak dapat menerima dirinya dalam zona yang baru sehingga tidak dapat
melakukan penyesuaian akan perubahan yang ada . Depresi pasca persalinan adalah
suatu depresi yang terjadi dalam kurun waktu 4 minggu pada perempuan pasca
melahirkan. Apabila kondisi ini tidak di tangani dengan tepat maka akan menjadi
depresi postpartum atau Postpartum depression.

Postpartum depression sendiri adalah gejala lanjutan dari baby blues syndrom
yang mana gejala dan keluhan yang dialami ibu lebih spesifik dari pada baby blues
syndrome yang akan mereda seiring dengan waktu. Ibu yang mengalami Postpartum
depression akan perlahan mulai kehilangan kemampuan dan minat untuk mengurus
bayinya. Kasus Postpartum depression setidaknya mencapai 15% setiap tahunnya.
Dengan angka kelahiran di Indonesia yang 4,8 juta pada tahun 2015, ada sekitar
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720.000 ibu yang beresiko mengalami depresi pasca persalinan, menurut Biro Pusat
Statistik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model deksriptif kualitatif yang menggunakan
data dalam bentuk narasi sehingga tidak menggunakan tabel atau angka. Jenis
penelitian bersifat kepustakaan, karena penelitian ini mengeksplorasi ayat-ayat
Postpartum depression dan pola asuh dalam tafsir Al-Quran. Adapun beberapa
pendekatan dalam penelitian tafsir yaitu tahlili, ijmali, maudhu’i dan muqaran.
Penelitian ini menggunakan pendekatan maudhu’i dalam menganalisis. Pendekatan
maudhu’i merupakan jenis metode tafsir yang melakukan penafsiran ayat Al-Quran
yang berpedoman pada topik atau permasalahan yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Postpartum depression dalam Al-Quran

Postpartum depression merupakan masalah kesehatan mental yang serius
yang sering terjadi pada ibu setelah melahirkan. Postpartum depression dapat
mempengaruhi kesejahteraan ibu, anak, dan keluarga secara keseluruhan. Al-Quran,
sebagai sumber utama ajaran Islam, memberikan pedoman lengkap untuk kehidupan
manusia, termasuk dalam hal kesehatan mental dan pola asuh. Al-Quran telah
berulang kali menyebutkan bahwa seorang ibu yang sedang dalam mengandung dan
melahirkan menghadapi kelelahan dan kepayahan yang sangat berat. Namun, alih-
alih kesusahan dan kepayahan itu mengganggunya, sosok ibu menerima kesusahan
itu dengan senang hati karena sang jabang bayi yang sedang bertumbuh di dalam
perutnya. Namun dalam beberapa kasus yang kini merebak, banyak sekali sosok ibu
yang telah mengalami proses melahirkan justru mengalami stres atau depresi.
Bahkan beberapa di antaranya sampai pada depresi psikiosis sehingga dapat
melakukan hal-hal yang membahayakan dirinya sendiri dan bayinya.

Dalam satu riwayat yang disampaikan oleh Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW
ditanya oleh seorang sahabat tentang kepada siapa seharusnya dia berbakti.
Rasulullah SAW dengan tegas menyebutkan nama ibu sebanyak tiga kali, sementara
nama ayah disebutkan hanya sekali.

Beberapa alasan mengapa ibu layak untuk dihormati juga diperinci dalam Al-
Quran. Salah satunya terdapat dalam Surah Lugman ayat 14.

“Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya.
Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan
menyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat Kami,) "Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada
kedua orang tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali." (QS Lugman: 14).

Menurut penafsiran Kemenag RI, dalam ayat tersebut, Allah SWT menyerukan
kepada umat manusia agar berbakti kepada kedua orang tua dengan mematuhi
perintah-perintah mereka dan menjalankan kehendak mereka. Ayat ini juga
menjelaskan lebih lanjut mengenai alasan pentingnya berbakti kepada ibu.
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Ketika menyusui anaknya, ibu juga mengalami berbagai penderitaan dan
kesulitan. Menurut penafsiran Kemenag RI, hanya Allah yang mengetahui segala
penderitaan tersebut. Jasa-jasa ibu tidak hanya termuat dalam Al-Quran surah
Lugman ayat 14, tetapi juga terdapat dalam surah Al-Ahqaf ayat 15.

3 s 5 06 5 G g 8350 2l ) 8 T 000 sy ol b ity wit adf A Buesy g Syl g

Gt e g5 S) S8 B 555 L ol Bt o el B Gs0g s e e ) sy R
"Kami wasiatkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua orang tuanya.
Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah dan melahirkannya dengan susah
payah (pula). Mengandung sampai menyapihnya itu selama tiga puluh bulan.
Sehingga, apabila telah dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun, dia (anak
itu) berkata, "Wahai Tuhanku, berilah petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-
Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku, dapat
beramal saleh yang Engkau ridai, dan berikanlah kesalehan kepadaku hingga kepada
anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk
orang-orang muslim.”.

Dalam ayat di atas di jelaskan bahwa masa ibu mengandung dan menyusui
mencapai 30 bulan. Yang mana sudah jelas dalam masa-masa tersebut seorang ibu
merasakan susah payah yang bertambah-tambah. Dalam masa-masa tersebutlah
seorang ibu harus sangat diperhatikan dan di dampingi agar senantiasa merasa
bahwa dirinya tidak sendirian selama masa kehamilan dan pasca melahirkan, yang
apabila dibiarkan sendiri atau tidak di perhatikan akan berujung pada rasa stress dan
tertekan sehingga akan mudah mengalami depresi. Selanjutnya penulis tambahkan
bahwa stres pada ibu pasca melahirkan sangatlah umum dan wajar terjadi sampai 3-
4 minggu setelah melahirkan, yang mana hal tersebut akibatkan oleh hormon-
hormon yang menurun drastis lalu kemudian ketidakstabilan emosi akan menimpa
sang ibu seperti rasa marah, takut, dan sedih. Namun apabila stres ini berlanjut
hingga lebih dari 3 minggu maka hal ini sudah menjadi depresi ringan atau di sebut
sebagai depresi postpartum.

Emosi yang paling mudah terdeteksi pada ibu pasca partum adalah rasa takut.
Terutama pada ibu primipara atau kelahiran anak pertama. Emosi ini sangatlah wajar
dengan pengalaman menjadi ibu untuk pertama kalinya. Banyak pertanyaan dan
pikiran tentang cara pengasuhan, menyusui, kesehatan bayi bahkan hingga ke
pendidikan.

Gplal a5 a8 B sl o el ¢ g g o2 5o (Sl
“Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan, kekurangan
harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad,) kabar
gembira kepada orang-orang sabar”.

Surat Al-Baqarah ayat 155 di atas menunjukkan gambaran rasa takut yang
mana ketakutan tersebut adalah tentang sesuatu hal yang tidak diketahui hal yang
pastinya. Seperti memikirkan pola asuh yang baik seperti apa, bagaimana cara
menjadi ibu yang baik, mungkinkah anak bahagia dengan cara ibu mengasuh yang
seperti ini. Pertanyaan-pertanyaan ini tentang sesuatu hal yang belum terjadi namun
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sudah terpikirkan apakah akan terjadi dimasa depan. Maka dari itu khauf dalam ayat
ini juga bisa di sebut sebagai rasa takut yang menimbulkan tameng perlindungan diri
dari gelisahnya hati akibat menghindari dari hal-hal negatif di masa depan yang
mungkin akan terjadi.

Kehidupan manusia adalah ujian yang penuh dengan tantangan. Allah menguji
setiap individu untuk menguji kedalaman iman mereka melalui berbagai cobaan,
termasuk rasa takut, kelaparan, kekurangan harta, kesulitan jiwa, dan musibah
lainnya. Dalam menghadapi semua itu, diperlukan kesabaran yang teguh. Nabi
Muhammad diminta untuk menyampaikan pesan yang baik kepada orang-orang yang
sabar dan kokoh dalam menghadapi ujian kehidupan. Mereka adalah orang-orang
yang, ketika mereka dihadapkan dengan musibah mengatakan "Sesungguhnya kami
adalah milik Allah dan kepada-Nya kami akan kembali. Ucapan ini menunjukkan
totalitas pengabdian mereka kepada Allah, mengakui bahwa segala sesuatu di dunia
ini adalah milik-Nya, dan menegaskan keyakinan mereka akan hari akhirat.! Mereka
adalah mereka yang akan memperoleh ampunan dan rahmat dari Allah, serta mereka
yang diberi petunjuk sehingga mereka mengerti kebenaran.

Selain sedih, pada ibu yang mengalami postpartum juga merasakan
ketidakstabilan emosi sehingga sangat mudah untuk marah. Dalam hal ini Al-Quran
memberikan penjelasan tentang “rasa marah” terutama pada wanita yang sangat
rapuh dan sulit menahan emosi sehingga sering kali rasa marah ini tidak dapat
terkontrol.

B Gt a0 Jas sk 1,45 of 1 cad 2ALRE 0

Selanjutnya bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi
kamu tidak menyukai sesuatu padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang
banyak.

Allah menegaskan bahwa sesungguhnya bisa jadi sesuatu yang tidak kau
senangi itu justru baik bagimu, maka dari itu bersabarlah. Seringnya emosi yang
meledak-ledak membuat seseorang hilang kontrol. Pada ibu pasca partum penyebab
emosi yang tidak dapat di kontrol ini tidak lain karena kelelahan yang bertambah-
tambah. Setelah berjuang antara hidup dan mati ketika melahirkan, ibu juga harus
bergadang setiap malam karena umumnya newborn masih sulit beradaptasi dengan
kondisi baru di luar kandungan, juga harus selalu sigap untuk bangun dan datang
kapan pun untuk menyusui ketika sang bayi menangis lapar. Selain kalimat wahnan
‘ala wahnin juga terdapat kalimat kurha pada surat Al-Ahqaf ayat 15 yang juga
menggambarkan keadaan seorang ibu pasca partum yang lemah secara fisik.
Perubahan bentuk badan dan hormon yang drastis sangatlah mempengaruhi
kesehatan mental ibu yang secara garis besar setiap kelelahan fisik akan berdampak
pada kelelahan mental. Tentu ini akan banyak menimbulkan emosi-emosi negatif
seperti yang di atas telah disebutkan.
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Berdasarkan paparan di atas bahwa penelitian ini menggambarkan kondisi
Postpartum depression yang dialami oleh sebagian ibu pasca melahirkan. Postpartum
depression merupakan kondisi emosional yang serius dan dapat membahayakan diri
sendiri dan bayinya. Data menunjukkan bahwa stres pasca melahirkan adalah hal
yang umum terjadi, tetapi jika berlanjut melebihi 3 minggu, dapat berujung pada
depresi ringan atau Postpartum depression. Gejala Postpartum depression meliputi
perasaan sedih berlebihan, kebingungan, kecemasan, dan kesulitan dalam melakukan
aktivitas sehari-hari.

Dari analisis di atas menunjukkan bahwa Al-Quran dapat memberikan
pemahaman yang mendalam tentang kondisi emosional yang dialami oleh ibu pasca
melahirkan, termasuk Postpartum depression. Melalui ayat-ayatnya, Al-Quran
memberikan pandangan tentang berbagai emosi negatif yang mungkin dirasakan
oleh ibu pasca melahirkan, serta pesan-pesan positif tentang sabar dan keberanian
dalam menghadapi kesulitan. Dengan demikian, pemahaman yang mendalam
tentang pandangan Al-Quran dapat membantu dalam pencegahan dan pengelolaan
Postpartum depression, serta meningkatkan kesejahteraan ibu pasca melahirkan
secara keseluruhan.

B. Penerapan Pola Asuh yang Baik Agar Ibu Tidak Mengalami Postpartum
depression

Postpartum depression adalah kondisi emosional yang meliputi perasaan
sedih yang berlarut sehingga menurunkan kemauan dalam melakukan segala hal
pada ibu setelah melahirkan. Postpartum depression dapat berlangsung selama 4
minggu setelah melahirkan sehingga bertahan selaam 3 tahun. Berbeda dengan
postpartum blues yang mengarah pada emosional yang umum biasanya tidak
berlangsung lama sedangkan Postpartum depression merupakan kondisi patologis
yang membutuhkan penanganan lebih lanut.

Kondisi depresi postpartum memiliki dampak yang signifikan terhadap
kesejahteraan ibu dan bayi. Ibu yang mengalami Postpartum depression seringkali
mengalami kendala dalam mengurus bayinya sehingga dapat melakukan kesalahan
dalam pemberian gizi anak dan bahkan proses menyusui. Gangguan dalam
pembentukan ikatan antara ibu dan bayi juga sering terjadi, yang dapat berdampak
negatif pada perkembangan kognitif, emosional, dan perilaku bayi hingga dewasa.

Di sisi lain, ibu yang mengalami Postpartum depression cenderung akan
melakukan hal yang dapat membahayakan seperti melakukan hal negatif yang dapt
merugikan dirinya sendiri. Tanpa pengobatan yang tepat, ibu yang mengalami
Postpartum depression dapat membahayakan diri sendiri dan bayinya. Sayangnya,
kondisi Postpartum depression seringkali tidak terdiagnosis dan terlambat ditangani,
karena kurangnya kesadaran akan gejala dan adanya stigma terkait gangguan
mental.

Angka kejadian Postpartum depression di seluruh dunia cukup tinggi,
diperkirakan antara 6,5-20% ibu pasca melahirkan mengalami kondisi ini. Angka ini
jauh lebih tinggi daripada angka kejadian gangguan mental postpartum lainnya
seperti postpartum psychosis, yang kurang dari 1%. Di Indonesia, survei nasional
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menunjukkan bahwa sekitar 7,4% wanita mengalami depresi, sementara studi di
Jember menemukan bahwa sekitar 7,3% ibu pasca melahirkan mengalami
Postpartum depression dan 4,5% berisiko mengalami kondisi ini.

Beberapa faktor yang diyakini berperan dalam perkembangan Postpartum
depression termasuk faktor psikologis, biologis, dan sosio-kultural. Pasca melahirkan,
ibu mengalami penyesuaian yang cepat dengan peran barunya sebagai ibu, disertai
dengan perubahan fisik dan ketidakseimbangan hormonal yang dapat
mempengaruhi suasana hati. Faktor sosio-kultural seperti ekspektasi budaya
terhadap peran ibu dan harapan normatif yang tidak realistis juga dapat
meningkatkan risiko terjadinya Postpartum depression.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebuah keluarga yang menerapkan pola
asuh yang baik, sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Quran yang tidak
berat sebelah atau hanya dibebankan terhadap sang ibu cenderung memiliki tingkat
kepuasan diri yang lebih tinggi dan lebih sedikit mengalami gejala Postpartum
depression. Pola asuh yang baik dalam konteks ini mencakup pengasuhan yang penuh
kasih sayang, memberikan perhatian yang cukup terhadap kebutuhan anak, serta
memahami pentingnya menjaga kesehatan mental ibu.

Studi ini memiliki implikasi penting dalam konteks pencegahan dan
pengelolaan  Postpartum  depression. Rekomendasi berikutnya termasuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terutama kepada para suami dan calon ayah
tentang pentingnya pola asuh yang sehat dan memberikan dukungan sosial terutama
dari suami dan keluarga terdekat kepada ibu pasca melahirkan

Studi ini menyoroti pentingnya penerapan pola asuh yang baik dalam
mencegah Postpartum depression pada ibu pasca melahirkan. Dengan
memperhatikan nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Quran peran ayah dalam
keluarga bukan hanya sekedar bekerja mencari nafkah, namun juga memberikan
pendidikan, baik pendidikan keagamaan dan sosial kepada sang anak. Ayat-ayat Al-
Quran yang menyebutkan bahwa sosok ayah yang memberikan petuah-petuah
pendidikan, akhlak, adab serta cara untuk bersosialisasi mencerminkan bahwa
sesungguhnya sosok ayah yang diutamakan dalam proses pengasuhan. Namun
nyatanya sering kali para ayah/calon ayah mengabaikan hal tersebut dan
menganggap bahwa tugas pengasuhan hanya di bebankan kepada ibu saja.
Seharusnya seorang ayah tidak acuh dan membebankan proses pengasuhan kepada
sang ibu saja. Sehingga apabila dalam pengasuhan ini tercipta keadaan yang
seimbang di mana sang ayah juga ikut andil di dalam proses pengasuhan maka sang
ibu juga dapat membentuk lingkungan yang mendukung untuk diri mereka sendiri
dan anak-anak mereka, serta mengurangi risiko mengalami kondisi kesehatan
mental yang serius seperti Postpartum depression.

Di dalam Al-Quran proses pola asuh sendiri terdiri dapat dibagi menjadi tiga
fase. Yang pertama yakni fase kehamilan, di mana sang ayah wajib memberikan
nafkah secara ma’ruf. Karena sesuatu yang dimakan oleh sang ibu akan menjadi
daging sang jabang bayi, maka alangkah baiknya sang ayah harus mencarikan rezeki
dari hal yang ma’ruf dengan harapan agar sang anak menjadi orang yang sholih,
berbakti, bermanfaat untuk agama dan negara.
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Kemudian pada fase kelahiran, lagi-lagi peran ayah dibutuhkan setelah
proses kelahiran yaitu meng-adzani dan meng-iqomahkan sang bayi yang kemudian
juga harus memberikan nama yang baik sesuai dengan Al-Quran surah Ali Imran ayat
36 dengan harapan supaya sang anak juga akan tumbuh menjadi anak yang sholih
sesuai dengan nama yang diberikan. Dalam seminar online yang dilakukan oleh Dr
Aisyah Dahlan fungsi dari di kumandangkannya adzan di telinga kanan dan igomah
di telinga kiri bayi yang dilakukan oleh ayah adalah untuk menyambungkan neutron
otak dari telinga kanan ke telinga kiri.

Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
mengintegrasikan nilai-nilai Al-Quran dan tafsirnya dalam praktik pola asuh yang
seimbang dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam mengurangi risiko
Postpartum depression pada ibu pasca melahirkan. Implikasi dari temuan ini adalah
pentingnya memperkuat pemahaman dan aplikasi nilai-nilai agama dalam konteks
kesehatan mental, serta meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pola asuh yang mendukung bagi kesejahteraan ibu dan anak-anak mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang pandangan Al-Quran
terhadap pola asuh dan dampaknya terhadap Postpartum depression pada ibu pasca
melahirkan, beberapa kesimpulan penting dapat diambil.

1. Pandangan Al-Quran tentang Postpartum depression, bahwa Al-Quran
memberikan pandangan yang mendalam tentang kondisi emosional yang
dialami oleh ibu pasca melahirkan, termasuk Postpartum depression. Ayat-
ayat Al-Quran dan interpretasi dari tafsirnya mencerminkan pengertian
tentang tantangan yang dihadapi oleh ibu dalam menjalani peran sebagai
orang tua, termasuk dalam menghadapi stres pasca melahirkan dan depresi.
Selanjutnya, ayat-ayat Al-Quran memberikan gambaran berbagai emosi
negatif yang mungkin dirasakan oleh ibu pasca melahirkan, seperti rasa takut
dan marah. Frasa "wahnan 'ala wahnin" dalam Al-Quran digunakan untuk
menggambarkan tingkat kelelahan yang bertambah-tambah, yang
mencerminkan pengalaman fisik dan mental yang berat setelah melahirkan.
Perubahan fisik dan hormonal juga dapat menyebabkan kelelahan mental
yang berujung pada emosi-emosi negatif. Di tengah tantangan tersebut, Al-
Quran memberikan pesan positif tentang pentingnya sabar dan keberanian
dalam menghadapi kesulitan. Ayat yang menegaskan bahwa seorang ibu tidak
boleh menderita karena anaknya menunjukkan bahwa keberadaan anak
seharusnya menjadi sumber kebahagiaan dan keberkahan, bukan
penderitaan. Jadi pemahaman yang mendalam tentang pandangan Al-Quran
dapat membantu dalam pencegahan dan pengelolaan Postpartum depression,
serta meningkatkan kesejahteraan ibu pasca melahirkan secara keseluruhan.

2. Bahwa pola asuh yang disebutkan dalam Al-Quran adalah pola asuh yang
penuh dengan kasih sayang, tidak dapat di pungkiri bahwa memang sosok
ayahlah yang disebutkan dalam Al-Quran dalam pengasuhan. Sosok ayah
harus ikut hadir dalam proses pengasuhan, karena tugas ayah bukan hanya
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sekedar bekerja mencari nafkah. Peran ayah untuk mencegah ibu agar tidak
sampai mengalami Postpartum depression harus dimulai sejak masa
kehamilan. Ayat-ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang pengasuhan baik
tentang pendidikan, keimanan dan kehidupan sosial ternyata disampaikan
oleh sosok ayah. Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses pengasuhan
sesungguhnya seorang ayahlah yang bertanggung jawab untuk memberikan
pembelajaran kepada anak. Pada dasarnya penerapan pola asuh yang baik
dapat mencegah Postpartum depression pada ibu pasca melahirkan. Dengan
memperhatikan nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Quran bahwa peran ayah
dalam keluarga bukan hanya sekedar bekerja mencari nafkah, namun juga
ikut andil dalam proses pola asuh dengan memberikan pendidikan, baik
pendidikan keagamaan dan sosial kepada sang anak. Implementasi pola asuh
yang adil dan sesuai dengan nilai-nilai Al-Quran dan tafsirnya dapat berperan
penting dalam mengurangi risiko terjadinya Postpartum depression.
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